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ABSTRAK 
Human Immunodeficiency Virus (HIV)/Acquired Immunodeficiency Syndromes (AIDS) merupakan 
masalah kesehatan dunia. World Health Organization (WHO) sebagai sektor kesehatan global telah 
menetapkan tujuan untuk mengurangi infeksi HIV tahun 2022-2030. Indonesia sendiri berupaya 
untuk mencapai Ending AIDS pada tahun 2030 sebagai bentuk komitmen bersama negara-negara lain 
di dunia. Ada beberapa kendala utama dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan antiretroviral 
(ARV). Salah satunya faktor dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
hubungan antara dukungan sosial dengan kepatuhan pegobatan Antiretroviral (ARV) pada pasien 
HIV-AIDS. Jenis penelitian ini merupakan analitik observasional dengan desain studi cross sectional. 
Teknik pengumpulan sampel secara non probability sampling menggunakan metode convenience 
sampling dengan jumlah sampel 86 responden. Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan dukungan sosial secara kuantitatif diperoleh 48,8% responden 
mendapat dukungan sosial tinggi, dan 51,2% mendapat dukungan sosial rendah, sedangkan 
dukungan sosial secara kualitatif diperoleh 64% responden merasa puas dan 36% merasa tidak puas. 
Kepatuhan pengobatan diperoleh 46,5% responden memiliki kepatuhan minum obat yang tinggi, dan 
53,5% responden memiliki kepatuhan minum obat yang rendah. Jadi, tidak ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial secara kuantitatif dan kualitatif terhadap kepatuhan pengobatan 
Antiretroviral (ARV) pada pasien HIV-AIDS di Kabupaten Sleman. 
Kata kunci: HIV-AIDS; Terapi ARV; Dukungan Sosial; Kepatuhan Pengobatan 
 

ABSTRACT 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) /Acquired Immunodeficiency Syndromes (AIDS) is a global 
health problem. The World Health Organization (WHO) as a global health sector has set a goal to 
reduce HIV infections by 2022-2030. Indonesia itself is working to achieve Ending AIDS by 2030 as 
a commitment with other countries in the world. There are several major obstacles in improving 
antiretroviral (ARV) treatment adherence. One of them is the social support factor. This study aimed 
to identify the relationship between social support and Antiretroviral (ARV) medication adherence 
in HIV-AIDS patients. This type of research constitutes observational analytic research with a Cross 
Sectional study design. The sample collection technique is performed by non probability sampling by 
convenience sampling method. Data analysis using SPSS software. The research results showed that 
quantitative social support was obtained by 48.8% of respondents who received high social support, 
and 51.2% received low social support, while qualitative social support was obtained by 64% of 
respondents who felt satisfied and 36% who felt dissatisfied. Treatment compliance was obtained 
from 46.5% of respondents who had high medication adherence, and 53.5% of respondents had low 
medication compliance. So, there is no significant relationship between quantitative and qualitative 
social support on antiretroviral (ARV) treatment adherence in HIV-AIDS patients in Sleman Regency. 
Keywords: HIV/AIDS, ARV Therapy, Family Support, and Medication Adherence. 
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PENDAHULUAN  
Human Immunodeficiency Virus (HIV) tetap menjadi masalah kesehatan utama masyarakat 

global, merenggut 40,4 juta (32,9 - 51,3 juta) nyawa sejauh ini dengan transmisi berkelanjutan di 
semua negara secara global; dengan beberapa negara melaporkan tren infeksi baru setelah 
penurunan sebelumnya.. Pada tahun 2022, 630.000 (480.000 - 880.000) orang meninggal karena 
penyebab terkait HIV dan 1,3 juta (1,0 - 1,7 juta) orang tertular HIV. Diperkirakan ada 39,0 juta (33,1 
- 45,7 juta) orang yang hidup dengan HIV pada akhir tahun 2022 (WHO HIV AIDS, 2023). Dua dekade 
lalu, pandemi AIDS global tampaknya juga tak terbendung. Lebih dari 2,5 juta orang tertular HIV 
setiap tahun, dan Acquired Immunodeficiency Syndromes (AIDS) telah diklaim 2 juta nyawa per tahun 
(UNAIDS, 2023). Menurut strategi sektor kesehatan global WHO tahun 2022–2030, infeksi HIV harus 
dikurangi dari 1,5 juta pada tahun 2020 menjadi 335.000 pada tahun 2030, dan kematian dari 
680.000 pada tahun 2020 menjadi di bawah 240.000 pada tahun 2030 (WHO HIV, 2023). Indonesia 
berkomitmen untuk mencapai Ending AIDS pada tahun 2030 bersama negara-negara lain di seluruh 
dunia. 

Kasus HIV di Propinsi D.I Yogyakarta sampai dengan tahun 2021 ada 5.954 dengan penemuan 
kasus baru 327. Kasus baru ini lebih banyak ditemukan pada laki-laki (68,5 persen). Kasus baru ini 
lebih sering terjadi pada laki-laki (68,5%). Kasus tertinggi terdapat pada rentang usia 25 - 49 tahun 
(115) (Dinkes DIY, 2022), sedangkan prevalensi HIV/AIDS di Kabupaten Sleman tahun ini masih 
0,01%, dengan jumlah kasus HIV baru yang ditemukan sebanyak 156 kasus baru. Meningkat  
sebanyak  30  kasus  dari  tahun  2021 (Dinkes Sleman, 2023). 

Salah satu upaya fast track pada program HIV yaitu segera akses pengobatan setelah 
ditemukan dalam upaya mendukung 3 zero, yaitu zero new Infection, zero AIDS related deaths, dan 
zero Stigma (Dinkes Sleman, 2023). Penemuan obat antiretroviral (ARV) merupakan terobosan yang 
mendorong revolusi dalam penanganan Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Keberhasilan tatalaksana 
HIV/AIDS dengan terapi ARV ditentukan oleh kepatuhan minum obat ARV. Terapi ARV diberikan 
jangka panjang dan dikatakan pengobatan yang optimal jika kepatuhan pengobatan mencapai lebih  
dari  95% (Debby et al., 2019). 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Koole et al (2015) terdapat empat kendala utama 
dalam meningkatkan kepatuhan ARV antara lain sebagai berikut: (1) faktor individu pasien (usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengetahuan pengobatan) (2) faktor dukungan keluarga (3) 
pengobatan faktor rejimen terapi dan (4) faktor pendukung yaitu jaminan Kesehatan (Aresta and 
Jumaiyah, 2019). Dimana faktor dukungan keluarga adalah bagian dari faktor dukungan sosial (social 
support) (Vidayati, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara dukungan sosial dengan kepatuhan pegobatan pada pasien HIV AIDS untuk 
meningkatkan kepatuhan pengobatan ARV. 
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan kuantitatif dan 

desain penelitian cross sectional (Fitriawan, 2018) yang dilakukan di Kabupaten Sleman Provinsi D.I 
Yogyakarta berdasarkan data kasus pasien baru HIV-AIDS bulan Januari - Juni 2023 dengan waktu 
penelitian pada bulan September - Desember 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien HIV-AIDS yang ada di Kabupaten Sleman Provinsi 
D.I Yogyakarta tercatat saat Oktober 2023 sejumlah 481 orang (Dinkes Sleman, 2023) dengan 
besaran sampel sebanyak 86 orang yang dihitung berdasarkan rumus Slovin. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik non probability sampling dengan metode convenience sampling 
berdasarkan data puskesmas yang terlapor ke Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman Oktober 2023 
menggunakan bantuan perangkat lunak computer yaitu microsoft excel dengan menerapkan kriteria 
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Variabel bebas dari penelitian ini berupa faktor sosiodemografi, dan dukungan keluarga, 
sedangkan variabel terikat berupa kepatuhan pengobatan pasien HIV-AIDS di Puskesmas yang ada di 
Kabupaten Sleman Provinsi D.I Yogyakarta. Instrumen penelitian berupa kuesioner informasi subjek 
penelitian, kuesioner dukungan sosial, yaitu SSQ6 (Social Support Quessionnaire), dan kuesioner 
kepatuhan pengobatan, yaitu MARS5 (Medication Adherence Rating Scale) yang telah melalui uji 
validitas dan reliabilitas secara validasi konten keputusan ahli (content validation expert judgement). 
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Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak komputer SPSS 
(Statistical Program for Social Science) version 29.0.2.0 dan version 27.0.1. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan ethical clearance dari Komisi Etik Universitas 
Gadjah Mada Nomor: KE/FK/1580/EC/2023 tanggal 10 Oktober 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data karakteristik sosiodemografi responden dari penelitian ini, yaitu usia responden, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, status perkawinan, status ekonomi, dan karakteristik 
medis. 

Berdasarkan tabel I diketahui bahwa usia responden dalam penelitian ini sebagian besar usia 
muda, yaitu 84,9% yang menunjukkan bahwa penyakit HIV-AIDS mayoritas diderita oleh usia 
produktif, yaitu usia antara 20-39 tahun (Fitriawan, 2018). Mayoritas responden berjenis kelamin 
laki laki, yaitu 82,6% yang status perkawinannya belum berkeluarga, yaitu 80,2%. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, karena laki-laki cenderung lebih sering 
melakukan perilaku seksual beresiko, memiliki lebih banyak partner seksual, lebih sering melakukan 
penyalagunaan napza, dan belum menikah (Fitriawan, 2018). Responden memiliki latar belakang 
tingkat pendidikan tinggi (SMA dan Perguruan Tinggi), yaitu 89,5% dengan status pekerjaan bekerja 
(ada penghasilan), yaitu 70,9%. Namun, status ekonomi yang dilihat dari penghasilan dibawah UMK 
(≤Rp2.159.519,22), yaitu 62,8%. Hal ini berhubungan dengan ketakutan penderita HIV-AIDS akan 
diskriminasi ditempat kerja, sehingga cenderung memilih sektor informal sebagai sumber 
penghasilan (Fitriawan, 2018). Karakteristik medis responden berupa frekuensi pengambilan obat: 
93,0% 1 - 3 kali dalam sebulan dan 7% 2 bulan sekali, sehingga bisa dikatakan bahwa responden 
rajin mengambil obat. 

Dukungan sosial yang diterima responden berdasarkan penelitian ini secara keseluruhan 
diberikan oleh 16 pendukung. Namun, sebagian besar responden menyatakan tidak ada pendukung. 
Dukungan tertinggi diberikan oleh teman, dan ibu. 

Dukungan sosial dari penelitian ini ada dua, yaitu dukungan sosial secara kuantitatif, dan 
dukungan sosial secara kualitatif yang dibagi dalam dua kategori, yaitu tinggi rendah dan puas tidak 
puas, dan kepatuhan pengobatan juga dibagi dalam dua kategori, yaitu tinggi dan rendah. 

Berdasarkan tabel III diketahui bahwa dukungan keluarga kuantitatif yang responden terima 
rendah, yaitu 51,2%, karena responden sengaja menyembunyikan penyakitnya dari lingkungan 
sosial. Hal ini sesuai dengan banyak penelitan yang telah dilakukan sebelumnya (Fitriawan, 2018). 
Walaupun seperti itu, responden tetap merasa puas dengan dukungan sosial kualitatif yang 
diperolehnya, yaitu 64%. Namun, terkadang lupa minum obat karena kesibukan dan tidak ada yang 
mengingatkan, sehingga kepatuhan pengobatan rendah, yaitu 53,5%. 

Berdasarkan tabel IV diketahui bahwa hubungan responden yang mendapatkan dukungan 
sosial kuantitatif tinggi dengan kepatuhan pengobatan ARV tinggi adalah 18,6%, dan hubungan 
responden yang mendapatkan dukungan sosial kuantitatif rendah dengan kepatuhan pengobatan 
ARV rendah adalah 23,3%. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square mendapat nilai sig. (P-
Value) sebesar 0,126 (>0,05), maka dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan sosial kuantitatif tinggi dan rendah dengan kepatuhan pengobatan ARV tinggi dan 
rendah pada pasien HIV-AIDS di Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan tabel V diketahui bahwa hubungan responden yang merasa puas akan dukungan 
sosial yang dia terima secara kualitatif dengan kepatuhan pengobatan ARV yang tinggi adalah 31,4%, 
dan hubungan responden yang merasa tidak puas akan dukungan sosial yang dia terima secara 
kualitatif dengan kepatuhan pengobatan ARV yang rendah adalah 20,9%. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi Square mendapat nilai sig. (P-Value) sebesar 0,523 (>0,05), maka dapat dikatakan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial secara kuantitatif puas dan tidak 
puas dengan kepatuhan pengobatan ARV tinggi dan rendah pada pasien HIV-AIDS di Kabupaten 
Sleman. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fridia dan Agus (2020) yang 
mengatakan bahwa ada hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial dengan kepatuhan 
pengobatan ARV pada pasien HIV-AIDS di Kabupaten Ciamis, dan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahim, et al (2023) yang mengatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
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dengan kepatuhan minum obat ARV di rumah singgah dukungan sebaya Kota Gorontalo. Alasan 
perbedaan ini kemungkinan besar karena perbedaan tempat penelitian. Dimana penelitian ini 
dilakukan di 11 Puskesmas yang ada di Kabupaten Sleman Yogyakarta, dan bekerjasama juga dengan 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Yayasan Victory Plus Yogyakarta pada 86 responden, 
sedangkan penelitian Putri dan Budiman (2020) dilakukan di Kabupaten Ciamis pada 65 responden, 

Tabel I. Karakteristik Sosiodemografi Responden 
 

No. Variabel Kategori Jumlah Persentase (%) 
1. Usia Usia Muda (≤ 40 Tahun) 73 84,9% 
  Usia Tua (≥ 40 Tahun) 13 15,1% 

2. Jenis Kelamin Laki-Laki 71 82,6% 
  Perempuan 15 17,4% 

3. Status Perkawinan Berkeluarga 17 19,8% 
  Tidak Berkeluarga 69 80,2% 

4. Tingkat Pendidikan Pendidikan Rendah 9 10,5% 
  Pendidikan Tinggi 77 89,5% 

5. Status Pekerjaan Bekerja 61 70,9% 
  Tidak Bekerja 25 29,1% 

6. Status Ekonomi Dibawah UMK 54 62,8% 
  Diatas UMK 32 37,2% 

7. Frekuensi mendapatkan 
Obat dari Fasilitas 
Kesehatan 

1 – 3 Kali dalam Sebulan 
2 Bulan Sekali 

80 
6 

93,0% 
7,0% 

 
Tabel II. Hasil Dukungan Sosial dari kuesioner SSQ 

 

No. Pendukung Jumlah % 
1. Tidak ada 214 29.93% 
2. Teman 97 13.57% 
3. Ibu 91 12.73% 
4. Sahabat 84 11.75% 
5. Kakak 41 5.73% 
6. Ayah 39 5.45% 
7. Anak 39 5.45% 
8. Pacar 29 4.06% 
9. Suami 22 3.08% 

10. Pendukung Sebaya 18 2.52% 
11. Adik 13 1.82% 
12. Istri 10 1.40% 
13. Dokter 9 1.26% 
14. Bibi 5 0.70% 
15. Sepupuh 2 0.28% 
16. Keponakan 1 0.14% 
17. Psikolog 1 0.14% 
 

Tabel III. Dukungan Sosial dan Kepatuhan Pengobatan 
 

No. Variabel Kategori Jumlah Persentase (%) 
1. 
 
2. 
 
3. 

Dukungan Sosial 
Kuantitatif 
Dukungan Sosial 
Kualitatif 
Kepatuhan Pengobatan 

Tinggi 
Rendah 
Puas 
Tidak Puas 
Tinggi 
Rendah 

42 
44 
55 
31 
40 
46 

48,8% 
51,2% 
64% 
36% 

46.5% 
53,5% 
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dan Penelitian Rahim et al (2023) dilakukan di rumah singgah dukungan sebaya Kota Gorontalo pada 
37 responden. Selain itu, penelitian ini menggunakan kuesioner yang berbeda dengan kedua peneliti 
diatas. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara dukungan keluarga secara kuantitatif dan kualitatif dengan kepatuhan pengobatan pada 
pasien HIV-AIDS di Kabupaten Sleman. 
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